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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh dari 

faktor fundamental yang terdiri dari Return on Investment (ROI), Return on 

Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Earning per Share (EPS) serta Debt to 

Equtiy Ratio (DER) terhadap harga saham pada perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ). Data yang digunakan berasal dari 

laporan keuangan masing-masing perusahaan pertambangan dan bersumber dari 

Indonesian Capital Market Directory (ICMD).  

 Sampel penelitian adalah semua perusahaan pertambangan yang listing di 

BEJ dari tahun 2002-2006. Jumlah sampel penelitian yang memenuhi kriteria 

tersebut ada 9 perusahaan. Hipotesis yang diuji menggunakan analisis regresi 

linear berganda, uji F dan uji T. 

 Hasil pengujian terhadap 9 sampel penelitian yang dilakukan dengan 

bantuan program komputer SPSS 13.0 For Windows menunjukkan bahwa semua 

faktor fundamental secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Namun secara parsial, hanya faktor fundamental Earning per Share yang 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

 

Kata Kunci: ROI, ROE, NPM, EPS, DER, Harga Saham 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1. Latar Belakang  

Perkembangan industri pertambangan telah memicu perkembangan sektor 

industri jasa dan teknologi. Perkembangan tekonologi yang pesat membawa 

implikasi pada persaingan antar perusahaan dalam industri. Sektor pertambangan 

merupakan sektor ekonomi yang cukup penting. Sejak permulaan masa Orde 

Baru penanaman modal asing dirangsang masuk untuk eksploitasi sektor 

pertambangan ini. Modal dalam negeri masih kurang tersedia. Justru perusahaan 

asing yang besar lebih banyak. Yang terbesar adalah Freeport yang menambang 

tembaga dan emas di Papua, Inco yang menambang nikel di Sulawesi, Newmont 

Mining (emas) yang memiliki beberapa proyek besar juga. 

Investasi asing per proyek sampai ratusan juta dolar. Secara kumulatif 

proyek Freeport dan Inco masing-masing sudah menanam satu milyar dolar. 

Potensi pertambangan di Indonesia mempunyai ranking tinggi di dunia. Oleh 

karena itu investasi internasional tetap akan tertarik kepadanya, asal saja 

lingkungan untuk investasi menggairahkan. Selama masa Orde Baru banyak 

perusahaan asing yang berinvestasi Indonesia walaupun jumlah yang sudah 

beroperasi masih terbatas.   

Namun mulai tahun 1990-an telah banyak perusahaan dalam negeri baik 

BUMN maupun swasta yang mulai tertarik dengan sektor pertambangan. 

Semakin banyaknya perusahaan dalam negeri yang berkecimpung di dalam 
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sektor pertambangan telah menimbulkan persaingan yang sehat. Seiring dengan 

kemajuan teknologi yang semakin maju, perusahaan yang bergerak di bidang 

pertambangan harus mampu bersaing. Perusahaan dituntut untuk 

mempertahankan atau bahkan meningkatkan kinerjanya. Salah satu kinerja yang 

harus ditingkatkan oleh perusahaan adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan 

dapat menjadi indikator penting dalam menjadikan perusahaan untuk dapat 

bergerak maju dalam persaingan yang semakin ketat.  

Kinerja Keuangan perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor baik 

dari internal perusahaan maupun eksternal perusahaan. Kinerja perusahaan pada 

akhir periode harus dievaluasi untuk mengetahui perkembangan dari suatu 

perusahaan. Kinerja keuangan suatu perusahaan itu sendiri sangat bermanfaat 

bagi berbagai pihak seperti investor, kreditur, analis, konsultan keuangan, 

pialang, pemerintah serta pihak manajemen perusahaan itu sendiri. Kinerja 

keuangan nantinya akan dapat menentukan bagaimana keadaan saham suatu 

perusahaan di bursa efek. Tetapi kinerja keuangan juga belum bisa dikatakan 

sebagai faktor yang mempengaruhi harga saham, karena banyak perusahaan yang 

kinerja keuangannya baik namun harga sahamnya justru anjlok di pasar modal. 

Dalam menghitung faktor-faktor fundamental suatu perusahaan, maka 

harus dilakukan analisa fundamental suatu perusahaan. Priyatna dalam tesis 

Mahatvaviriasari (2004) menunjukkan bahwa analisa fundamental adalah salah 

satu jenis analisa yang dilakukan oleh investor dengan memperhatikan laporan 

keuangan dan fundamental perusahaan ketimbang memperhatikan perkembangan 

harga saham tersebut dari hari ke hari.  
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Analisa fundamental dapat digunakan untuk menganalisa kondisi 

keuangan dan ekonomi perusahaan yang menerbitkan saham tersebut karena 

faktor fundamental menggambarkan keadaan internal perusahan yang dapat 

dilihat pada data-data yang berasal dari laporan keuangan perusahaan. Umumnya 

faktor-faktor fundamental yang diteliti adalah berdasarkan analisis laporan 

keuangan. Analisis laporan keuangan yang banyak digunakan adalah analisis 

tentang rasio keuangan. 

Menurut Riyanto (1995:327), untuk dapat memperoleh gambaran tentang 

perkembangan kinerja keuangan suatu perusahaan, kita harus mengadakan 

analisa terhadap data keuangan dari perusahan yang bersangkutan, dan data 

keuangan itu akan tercermin dalam laporan keuangan perusahaan. Proses analisa 

memerlukan standar tertentu sebagai dasar perbandingan. Analisis yang paling 

banyak digunakan adalah analisis rasio keuangan.  

Pengertian rasio itu sebenarnya hanyalah alat yang dinyatakan dalam 

”arithmatical terms” yang dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara 

dua macam data finansial (Riyanto, 1995:329). Analisis rasio merupakan salah 

satu alat untuk membantu didalam menganalisa laporan keuangan perusahaan. 

Analisa rasio menyediakan indikator perusahaan dari tingkat profitabilitas, 

likuiditas, pendapatan, pemanfaatan asset, dan kewajiban suatu perusahaan. 

Secara garis besar, ada empat jenis rasio yang dapat digunakan untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan (Martono & Hardjito, 2001:53). 
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Keempat jenis rasio tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas, yaitu rasio yang menunjukkan hubungan antara kas 

perusahaan dan aktiva lancar lainnya dengan hutang lancar. Rasio 

Likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban-kewajiban finansial jangka pendek. 

2. Rasio Aktivitas, yaitu rasio digunakan untuk mengukur efisiensi 

perusahaan dalam menggunakan aset-asetnya. 

3. Rasio Leverage, yaitu rasio yang mengukur seberapa banyak perusahaan 

menggunakan dana dari hutang (Pinjaman). 

4. Rasio Profitabilitas, yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari penggunaan modalnya. 

 

Bagi pemegang saham, faktor fundamental memberikan gambaran yang 

jelas dan bersifat analisis terhadap prestasi manajemen perusahaan dalam 

mengelola perusahaan yang menjadi tanggung jawabnya. Peningkatan harga 

saham suatu perusahaan akan menggambarkan bahwa nilai perusahaan semakin 

meningkat baik ditinjau dari sudut internal perusahaan maupun pihak-pihak 

diluar perusahaan. Salah satu rasio profitabilitas adalah Return on Equity yang 

menunjukkan sejauh mana perusahaan dapat mengembalikan dana atas tiap-tiap 

modal yang dimiliki. Semakin tinggi tingkat Return on Equity suatu perusahaan 

semakin bagus tingkat pengembalian dana yang telah diinvestasikan tersebut.  
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Dalam kerangka inilah penelitian ini dilakukan, walaupun disadari bahwa 

faktor-faktor fundamental sangat luas dan kompleks cakupannya tidak saja 

meliputi kondisi internal perusahaan, tetapi juga kondisi fundamental makro 

ekonomi yang berada diluar kendali perusahaan. Oleh karena itu penelitian ini 

dibatasi hanya menganalisis faktor-faktor fundamental yaitu meliputi Return on 

Investment, Return on Equity, Net Profit Margin, Earning per Share, serta Debt 

to Equity Ratio. Dengan menganalisis rasio keuangan ini, maka akan dapat 

diketahui kinerja dan prospek perusahaan dimasa yang akan datang . 

Penelitian ini sendiri dilakukan karena jarangnya penelitian yang meneliti 

faktor-faktor fundamental dengan memasukkan berbagai variabel khusus 

didalamnya terhadap harga saham. penelitian yang lain kebanyakan hanya 

memasukkan variabel yang dapat dihubungkan dengan harga saham saja dan 

tidak membandingkan dengan variabel intrinsik perusahaan lainnya. 

Penelitian yang mengkaitkan faktor-faktor fundamental terhadap harga 

saham terlihat dalam penelitian yang dilakukan oleh Nasution (2006) yang 

berjudul ”Pengaruh Faktor Fundamental dan Teknikal Terhadap Harga Saham 

Properti di BEJ”. Penelitian ini berkesimpulan bahwa variabel Leverage Ratio, 

Fixed Asset Turnover, Quick Ratio, Operating Profit Margin, Return on 

Investment, Price Book Value dan faktor teknikal memiliki pengaruh signifikan 

terhadap saham. 

Penelitian lain dilakukan oleh Mahatvaviriasari (2004) yang berjudul 

”Pengaruh Faktor Fundamental Perusahaan dan Resiko Sistematik Terhadap 

Harga Saham”. Penelitian ini berkesimpulan bahwa Variabel Earning Per Share, 
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Price Earning Ratio dan Net Profit Margin mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham sedangkan Variabel Deviden Earning Ratio, Deviden 

Payout Ratio, dan Return on Asset tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham. 

Penelitian lain dilakukan oleh Anastasia (2003) yang berjudul ”Analisis 

Faktor Fundamental dan Resiko Sistematik Terhadap Harga Saham Properti di 

BEJ”. Penelitian ini berkesimpulan bahwa variabel Return on Asset, Return on 

Equity dan Book Value berpengaruh positif signifikan terhadap return saham 

sedangkan Debt to Equity Ratio dan Beta berpengaruh negatif signifikan terhadap 

return saham. 

Berdasarkan penelitian tersebut, penulis akan meneliti bagaimana 

pengaruh faktor fundamental yang terdiri dari Return on Investment (ROI), 

Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Earning per Share (EPS), 

serta Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Penulis memilih perusahaan 

industri pertambangan karena industri pertambangan di Indonesia pada akhir-

akhir ini cukup mempengaruhi pasar bahan baku material sehingga menarik 

untuk dijadikan obyek penelitian. 
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1. 2. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang ingin dicarikan jawabannya dalam penelitian ini 

adalah: 

 Bagaimana pengaruh Return on Investment (ROI), Return on Equity 

(ROE), Net Profit Margin (NPM), Earning per Share (EPS), serta Debt to 

Equity Ratio (DER) terhadap harga saham perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di bursa efek jakarta? 

 

1. 3. Batasan Penelitian 

 Agar penelitian ini tidak melebar dan lebih terfokus sehingga hasil 

penelitian tidak bias maka diperlukan suatu batasan masalah sebagai berikut: 

1. Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan industri 

pertambangan yang listing pada tahun 2002-2006 

2. Harga saham yang digunakan merupakan harga saham penutupan tiap 

akhir tahun dari saham perusahaan industri pertambangan. 

3. Sumber data yang dijadikan populasi dalam penelitian ini terbatas pada 

data laporan keuangan perusahaan industri pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Jakarta tahun 2002-2006 dan terdapat pada Indonesian 

Capital Market Directory (ICMD) 
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1. 4. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian disini adalah: 

Untuk mengetahui apakah faktor fundamental yang terdiri dari Return on 

Investment (ROI), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Earning 

per Share (EPS), serta Debt to Equity Ratio (DER) mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap harga saham 

 

1. 5. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini akan bermanfaat bagi para investor maupun pihak yang lain 

seperti pelajar seperti mahasiswa, yaitu dimana mereka dapat memprediksi harga 

saham perusahaan dengan memperhitungkan faktor fundamental perusahaan.  

Secara teoritis penelitian ini akan memberikan kontribusi kepada para 

investor dalam menentukan dimana mereka akan menanamkan investasinya, 

membantu dalam mengestimasi saham-saham perusahaan mana saja yang akan 

relatif berkembang serta menjadi pegangan investor agar tidak terombang-ambing 

dalam berbagai rumor dan fluktuasi indeks. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2. 1. Landasan Teori 

2. 1. 1. Pasar Modal Di Indonesia 

 Pasar modal (capital Market) adalah suatu pasar dimana dana-dana jangka 

panjang baik hutang maupun modal sendiri diperdagangkan (Martono & 

Hardjito, 2001:359). Dana jangka panjang yang diperdagangkan tersebut 

diwujudkan dalam surat-surat berharga. Dana jangka panjang yang 

diperdagangkan dapat berupa modal sendiri dan hutang. Dana jangka panjang 

yang berupa modal sendiri biasanya terdiri dari saham biasa (common stock) dan 

saham preferen (preferred stock), sedangkan dana jangka panjang yang berupa 

hutang merupakan obligasi (bond). Pasar modal dalam arti sempit adalah suatu 

tempat yang terorganisasi dimana surat-surat berharga (efek) diperdagangkan, 

yang kemudian disebut bursa efek (stock exchange). Di Indonesia untuk saat ini 

memiliki dua bursa efek yaitu bursa efek jakarta (BEJ) dan bursa efek surabaya 

(BES). 

Menurut Tandelilin (2001:14), pasar modal terdiri dari pasar 

primer/perdana (primary market) dan pasar sekunder (secondary market). Pasar 

primer adalah pasar untuk surat-surat berharga yang baru diterbitkan. Pada pasar 

ini dana berasal dari arus penjualan surat berharga atau sekuritas baru dari 

pembeli sekuritas (investor) kepada perusahaan yang menerbitkan sekuritas 

tersebut (emiten). Sedangkan pasar sekunder adalah pasar perdagangan surat 
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berharga yang sudah ada di bursa efek. Uang yang mengalir dari transakasi di 

pasar sekunder ini tidak lagi mengalir ke perusahaan penerbit efek tetapi hanya 

mengalir dari pemegang sekuritas yang satu kepada pemegang sekuritas yang 

lain. 

Pasar modal pada dasarnya bertujuan untuk menjembatani aliran dana dari 

pihak yang memiliki dana (investor) dengan pihak perusahaan yang memerlukan 

dana dengan cara memperjualbelikan sekuritas. Sedangkan untuk kasus pasar 

modal Indonesia, cakupan tujuan dan misi yang diemban pasar modal Indonesia 

bersifat lebih luas, sesuai dengan idealisme bangsa Indonesia yang berusaha 

untuk menjalankan perekonomian yang berasaskan kekeluargaan. 

 Untuk mewujudkan tujuan tersebut, ada tiga aspek mendasar yang ingin 

dicapai pasar modal Indonesia, yaitu: 

1. Mempercepat proses perluasan partisipasi masyarakat dalam pemilikan 

saham-saham perusahaan. 

2. Pemerataan pendapatan masyarakat melalui pemilikan masyarakat. 

3. Menggairahkan masyarakat dalam mengerahkan dan penghimpunan dana 

untuk digunakan secara produktif. 

 

Pasar modal Indonesia diharapkan mampu memberikan alternatif sumber 

dana eksternal yang berasal dari masyarakat (investor) bagi perusahaan, sehingga 

nantinya kredit sektor perbankan dapat dialihkan untuk pembiayaan usaha 

industri kecil dan menengah. 
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2. 1. 2. Peranan Dan Manfaat Pasar Modal 

1. Peranan Pasar Modal 

Peranan pasar modal adalah sebagai suatu piranti untuk melakukan 

alokasi sumber daya ekonomi secara optimal (Martono & Hardjito, 2001:360). 

Akibat lebih jauh dari berfungsinya pasar modal sebagai piranti untuk 

mengalokasikan sumber daya ekonomi secara optimal adalah naiknya pendapatan 

nasional, terciptanya kesempatan kerja dan semakin meningkatnya pemerataan 

hasil-hasil pembangunan. 

 

2. Manfaat Pasar Modal 

 Ada beberapa manfaat pasar modal yang dapat dirasakan baik oleh 

perusahaan penerbit sekuritas (emiten), pemodal (investor) maupun pemerintah 

(Martono & Hardjito, 2001:360). Manfaat pasar modal bagi emiten, yaitu: 

1. Jumlah dana yang dapat dihimpun bisa berjumlah besar 

2. Dana tersebut dapat diterima sekaligus pada saat pasar perdana selesai 

3. Solvabilitas perusahaan tinggi sehingga memperbaiki citra perusahaan 

4. Ketergantungan emiten terhadap bank menjadi lebih kecil 

5. Cash Flow hasil penjualan saham biasanya lebih besar dari harga nominal 

perusahaan 

6. Emisi saham cocok untuk membiayai perusahaan yang beresiko tinggi 

7. Tidak ada beban finansial yang tetap 
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8. Jangka waktu penggunaan dana tidak terbatas 

9. Tidak dikaitkan dengan kekayaan sebagai jaminan tertentu 

10. Profesionalisme dalam manajemen meningkat 

 

Perusahaan penerbit sekuritas (emiten) memanfaatkan pasar modal untuk 

menarik dana umumnya didorong oleh beberapa tujuan, yaitu: 

a. Untuk Perluasan Usaha 

 Untuk mengadakan perluasan usaha (ekspansi) selain ditunjang oleh 

manajemen yang profesional juga diperlukan modal, baik untuk investasi pada 

aktiva tetap maupun untuk modal kerja. Apabila jumlah modal yang diperlukan 

untuk ekspansi tersebut relatif kecil dapat menggunakan dana yang bersumber 

dari laba yang ditahan (retained earning). Apabila dalam mengadakan ekspansi 

tersebut membutuhkan yang besar, maka perusahaan dapat memanfaatkan pasar 

modal yaitu dengan menerbitkan (emisi) saham baru atau obligasi.  

 

b. Untuk Memperbaiki Struktur Modal 

 Modal perusahaan terdiri dari modal sendiri (equity) dan pinjaman 

(kredit). Penggunaan hutang dalam perusahaan menanggung resiko finansial 

yaitu pembayaran beban tetap yang berupa bunga. Lebih-lebih apabila pinjaman 

tersebut berasal dari mata uang asing (misalnya US dolar), maka jumlah 

pembayaran hutang pokok dan bunganya akan menjadi besar. Kondisi yang 

demikian sangat merugikan perusahaan. Untuk mengatasinya perusahaan dapat 

memanfaatkan pasar modal dengan menerbitkan saham baru. 
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c. Untuk Melaksanakan Pengalihan Pemegang Saham (divestment) 

 Perusahaan yang sudah go public adalah perusahaan yang secara hukum 

dan nyata sudah beroperasi (melakukan kegiatan usaha) dimana pemilik 

perusahaannya adalah para pemegang saham yang dimiliki oleh masyarakat 

umum. Apabila dengan pertimbangan tertentu pemegang saham akan 

mengalihkan atau melepas sahamnya, mereka dapat menjual sahamnya melalui 

pasar modal. 

 

 Manfaat pasar modal bagi investor adalah: 

1. Nilai investasi berkembang mengikuti pertumbuhan ekonomi. 

Peningkatan ini tercermin pada meningkatnya harga saham yang menjadi 

capital gain 

2. Memperoleh dividen bagi yang memiliki saham dan mendapatkan bunga 

tetap atau bunga mengambang bagi yang memiliki obligasi. 

3. Mempunyai hak suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

bagi pemegang saham dan mempunyai hak suara dalam Rapat Umum 

Pemegang Obligasi (RUPO) bagi pemegang obligasi 

4. Dapat dengan mudah mengganti instrumen investasi, misalnya dari saham 

perusahaan A berganti ke saham perusahaan B sehingga dapat 

meningkatkan keuntungan atau mengurangi resiko. 
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Manfaat pasar modal bagi pemerintah adalah: 

1. Mendorong laju pertumbuhan 

2. Mendorong investasi 

3. Penciptaan lapangan kerja 

4. Bagi BUMN dapat mengurangi beban anggaran 

 

2. 1. 3. Saham Sebagai Instrumen Pasar modal 

 Saham adalah surat bukti atau tanda kepemilikan bagian modal pada suatu 

perusahaan (Martono & Hardjito, 2001:366). Dengan memiliki saham suatu 

perusahaan, maka investor akan mempunyai hak terhadap pendapatan dan 

kekayaan perusahaan, setelah dikurangi dengan pembayaran semua kewajiban 

perusahaan. Saham merupakan salah satu jenis sekuritas yang cukup populer 

diperjualbelikan di pasar modal. 

Saham menurut manfaatnya dapat dibedakan menjadi dua (Martono & 

Hardjito, 2001:368), yaitu:  

1. Saham Preferen 

Saham preferen adalah saham yang mempunyai kombinasi karakteristik 

gabungan dari obligasi maupun saham biasa, karena saham preferen memberikan 

pendapatan yang tetap seperti halnya obligasi, dan juga mendapatkan hak 

kepemilikan seperti pada saham biasa. Pemegang saham preferen akan 

mendapatkan hak terhadap pendapatan dan kekayaan perusahaan sebelum 

pemegang saham biasa mendapatkan haknya. Perbedaannya dengan saham biasa 

adalah bahwa saham preferen tidak memberikan hak suara kepada pemegangnya 
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untuk memilih direksi maupun manajemen perusahaan, seperti layaknya saham 

biasa.  

Saham preferen dalam praktek terdapat beberapa jenis yaitu: 

a. Cumulative Preferred Stock 

Saham preferen jenis ini memberikan hak kepada pemiliknya atas 

pembagian dividen yang sifatnya kumulatif dalam suatu persentase atau 

jumlah tertentu. Sehingga jika pada tahun tertentu dividen yang 

dibayarkan tidak mencukupi atau tidak dibayar sama sekali, maka hal ini 

diperhitungkan pada tahun-tahun berikutnya. 

b. Non Cumulative Stock 

Pemegang saham jenis ini mendapat prioritas dalam pembagian dividen 

sampai pada suatu persentase atau jumlah tertentu, tetapi tidak kumulatif. 

c. Participating Preferred Stock 

Pemilik saham ini selain memperoleh dividen tetap juga memperoleh 

dividen tambahan (extra divident). 

 

2. Saham Biasa 

Saham biasa adalah sekuritas yang menunjukkan bahwa pemegang saham 

biasa tersebut mempunyai hak kepemilikan atas aset-aset perusahaan (Tandelilin, 

2001:18). Oleh karena itu, pemegang saham biasa mempunyai hak suara (voting 

rights) untuk memilih direktur ataupun manajemen perusahaan dan ikut berperan 

dalam pengambilan keputusan penting perusahaan dalam RUPS. Namun, investor 

yang membeli saham biasa belum tentu akan mendapatkan pendapatan secara 
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tetap dari perusahaan, karena saham biasa tidak mewajibkan perusahaan untuk 

membayar sejumlah kas terhadap pemegang saham tersebut. 

Jenis-jenis saham biasa menurut Martono dan Hardjito (2001:368) antara 

lain: 

a. Saham Unggulan (blue chips) 

Merupakan saham yang diterbitkan besar, yang telah memperlihatkan 

kemampuan dalam memperoleh keuntungan dan pembayaran dividen 

b. Growth Stocks 

Merupakan saham yang dikeluarkan oleh perusahaan yang laba dan 

pangsa pasarnya mengalami perkembangan 

c. Emerging Growth Stocks 

Merupakan saham yang dikeluarkan oleh perusahaan yang relatif kurang 

lebih kecil tetapi mempunyai daya tahan yang kuat dalam kondisi 

ekonomi yang kurang baik 

d. Income Stocks 

Yaitu saham yang membayar dividen melebihi jumlah rata-rata 

pendapatan 

e. Cyclical Stocks 

Adalah saham perusahaan yang mempunyai keuntungan berfluktuasi dan 

sangat dipengaruhi oleh siklus usaha 

f. Defensive Stocks 

Yaitu saham perusahaan yang dapat bertahan dan tetap stabil dari periode 

atau kondisi yang tidak menentu 
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g. Speculative Stocks 

Pada prisipnya semua saham yang diperdagangkan adalah saham 

spekulatif, karena pada waktu membeli tidak ada kepastian keuntungan 

yang akan kita dapat 

 

Menurut cara pengalihannya, jenis saham dapat dibedakan menjadi dua 

(Martono & Hardjito, 2001:367), yaitu: 

1. Saham atas unjuk (brearer stock) 

 Di atas sertifikat saham ini tidak dituliskan nama pemiliknya. Dengan 

pemilikan saham atas unjuk, seorang pemilik sangat mudah untuk mengalihkan 

atau memindahkannya kepada orang lain karena sifatnya mirip dengan uang. 

Pemilik saham atas unjuk harus berhati-hati membawa dan menyimpannya, 

karena kalau saham tersebut hilang, maka pemilik tidak dapat memintakan 

gantinya.  

 

2. Saham atas nama (registered stock) 

 Di atas sertifikat saham ditulis nama pemiliknya. Cara peralihan dengan 

dokumen peralihan dan kemudian nama pemiliknya dicatat dalam buku 

perusahaan yang khusus memuat daftar nama pemegang saham. Kalau sertifikat 

ini hilang, pemilik dapat meminta ganti.     
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2. 1. 4. Teknik – Teknik Analisis Saham 

 Menurut Tandelilin (2001:183-247), ada dua teknik dalam menganalisis 

atau menilai saham yaitu analisis fundamental (fundamental analysis) dan 

analisis teknikal (technical analysis). 

1. Analisis Fundamental 

 Analis fundamental adalah salah satu jenis analisa yang dilakukan oleh 

investor dengan memperhatikan laporan keuangan dan fundamental perusahaan. 

Analisa fundamental dapat dilakukan dengan cara menghitung nilai dari faktor-

faktor fundamental yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan yang dapat 

mempengaruhi harga saham dimasa yang akan datang. Oleh karena itu, dalam 

melakukan penilaian suatu saham digunakan teknik analisis rasio. 

Ada 2 aspek penting dalam analisis fundamental, yakni aspek kuantitatif 

dan kualitatif. Aspek kuantitatif bertumpu pada laporan keuangan perusahaan. 

Sedangkan aspek kualitatif melihat prospek perusahaan dengan menimbang 

faktor-faktor nonfinansial. Diantaranya kemampuan manajemen, transparansi, 

rencana perusahaan, dan persaingan usaha. Analisanya dapat meliputi trend 

penjualan dan keuntungan perusahaan, kualitas produk, posisi persaingan 

perusahaan di pasar, hubungan kerja pihak perusahaan dengan karyawan, sumber 

bahan mentah, peraturan-peraturan perusahaan dan beberapa faktor lain yang 

dapat mempengaruhi nilai saham perusahaan tersebut.  

Dalam analisis fundamental, yang dijadikan dasar perkiraan harga saham 

(nilai intrinsik) adalah faktor-faktor fundamental seperti laporan keuangan, 

informasi penting lain yang sewaktu-waktu harus diumumkan perusahaan publik 
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dan perkembangan ekonomi makro lainnya. Oleh karena itu, terdapat beberapa 

pendekatan didalam penentuan nilai intrinsik saham, yaitu: 

a. Pendekatan Nilai Sekarang 

 Didalam penentuan nilai saham dengan menggunakan pendekatan nilai 

sekarang, perhitungan nilai saham dilakukan dengan mendiskontokan semua 

aliran kas yang diharapkan dimasa yang akan datang dengan tingkat diskonto 

sebesar tingkat return yang disyaratkan investor. Dalam hal ini, nilai intrinsik 

suatu saham nantinya akan sama dengan nilai diskonto semua aliran kas yang 

akan diterima investor di masa yang akan datang. Dalam pendekatan ini terdapat 

beberapa model yaitu model diskonto dividen, model pertumbuhan nol, model 

pertumbuhan konstan dan model pertumbuhan tidak konstan (ganda). 

 

b. Pendekatan Price Earning Ratio (PER) 

 Didalam pendekatan PER, investor akan menghitung berapa kali 

(multiplier) nilai earning yang tercermin dalam suatu harga saham. Dengan kata 

lain, PER menggambarkan rasio atau perbandingan antara harga saham terhadap 

earning perusahaan. Jika misalnya PER suatu saham sebanyak 3 kali, berarti 

harga saham tersebut sama dengan 3 kali earning perusahaan tersebut. PER ini 

juga kan memberikan informasi berapa rupiah harga yang harus dibayar investor 

untuk memperoleh setiap Rp 1,00 earning perusahaan. 
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c. Rasio Harga Terhadap Nilai Buku 

 Pendekatan ini digunakan untuk menentukan nilai suatu saham, karena 

secara teoritis, nilai pasar suatu saham haruslah mencerminkan nilai bukunya. 

 

d. Rasio Harga Terhadap Aliran Kas 

 Pendekatan ini mendasarkan diri pada aliran kas perusahaan, dan bukan 

pada earning perusahaan. Hal ini disebabkan karena aliran kas perusahaan lebih 

relevan dibanding data earning menurut laporan secara akuntansi. 

 

e. Economic value Added (EVA) 

 EVA adalah ukuran keberhasilan manajemen perusahaan dalam 

meningkatkan nilai tambah (value added) bagi perusahaan. EVA dihitung dengan 

mengurangkan keuntungan operasi perusahaan dengan biaya modal perusahaan, 

baik untuk biaya hutang maupun modal sendiri. 

 

2. Analisis Teknikal 

Analisis Teknikal adalah Teknik analisa untuk memprediksi harga saham 

dengan mengamati perubahan harga saham tersebut (kondisi pasar) dari waktu ke 

waktu. Analisa teknikal dapat dilakukan dengan cara memperkirakan harga 

saham yang telah dipublikasikan. Analisa teknikal biasanya berupa grafik yang 

menunjukkan harga saham sebelum t0. 
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Analisis teknikal merupakan analisis yang bertujuan memprediksi harga 

saham dengan menggunakan data pasar yang dipublikasikan yaitu harga saham, 

volume perdagangan, indeks harga saham individual maupun gabungan untuk 

berusaha mengakses permintaan dan penawaran saham tertentu maupun pasar 

secara keseluruhan. Menurut Malkiel (1996) dalam tesis Mahatvaviriasari (2004), 

pendekatan ini pada intinya membuat serta menginterpretasikan grafik saham 

ditinjau dari pergerakan harga saham dan volume transaksinya untuk 

mendapatkan petunjuk tentang arah perubahan di masa yang akan datang.  

 Pemikiran yang mendasari analisis teknikal adalah : 

1. Harga saham mencerminkan informasi yang relevan 

2. Informasi tersebut ditunjukkan oleh perubahan harga di waktu yang lalu 

3. Karena itu harga saham akan mempunyai pola-pola tertentu, dan pola 

tersebut akan berulang 

 

Didalam analisis teknikal terdapat beberapa teknik penggunaan grafik, 

yaitu: 

a. The Dow Theory 

 Teori ini bertujuan untuk mengidentifikasi trend (pergerakan) harga pasar 

saham dalam jangka panjang dengan berdasar pada data-data historis harga pasar 

saham di masa lalu. Pergerakan harga saham bisa dikelompokkan menjadi tiga, 

yaitu:  

 Primary trend, yaitu pergerakan harga saham dalam jangka waktu lama 

(beberapa tahun) 
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 Secondary trend, yaitu pergerakan harga saham yang terjadi selama 

pergerakan harga dalam primary trend 

 Minor trend, yaitu fluktuasi harga saham yang terjadi setiap hari 

 

Didalam teori ini terdapat dua istilah utama, yaitu pasar dalam kondisi 

bergairah (bull market) dan pasa yang lesu (bear market). Bull market terjadi 

ketika pergerakan harga-harga saham dalam primary trend cenderung untuk 

bergerak naik, sedangkan bear market menunjukkan pergerakan harga-harga 

saham dalam primary trend cenderung turun.  

 

b. Chart Pola Pergerakan Saham 

 Teknik ini dilakukan dengan menyusun grafik (chart) dari pergerakan 

saham secara individual selama waktu tertentu. Dengan membuat gambaran 

pergerakan saham secara visual dan memperhatikan kekuatan daya tarik menarik 

permintaan dan penawaran, investor berharap bahwa mereka akan mampu 

memprediksi arah pergerakan harga saham di kemudian hari. Didalam teknik ini 

terdapat dua grafik pola pergerakan saham yaitu bar chart dan point-and-figure 

chart. 

 

c. Rata – Rata Bergerak 

 Tujuan penggunaan teknik ini adalah untuk mendeteksi arah pergerakan 

harga saham dan besarnya tingkat pergerakan saham tersebut. Teknik ini 
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dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata bergerak dari data harga penutupan 

saham harian selama beberapa periode pengamatan. 

 

d. Relative Strength 

 Teknik ini menggambarkan rasio antara harga saham dengan indeks pasar 

atau industri tertentu. Hasil perbandingan biasanya digambarkan dengan plot-plot 

yang menunjukkan perbandingan harga relatif saham selama jangka waktu 

tertentu. 

 

2. 1. 5. Faktor – Faktor Fundamental Perusahaan 

Didalam faktor fundamental, harga saham merupakan refleksi dari nilai 

perusahaan bersangkutan. Oleh karena itu teknik yang sering digunakan dalam 

menganalisis faktor fundamental adalah teknik analisis rasio. Faktor fundamental 

itu sendiri menggambarkan keadaan internal perusahaan yang dapat dilihat pada 

data-data yang berasal dari laporan keuangan perusahaan. Stoner (1995) dalam 

tesis Anastasia (2003) menunjukkan bahwa faktor fundamental erat kaitannya 

dengan Analisis fundamental karena berkaitan dengan penilaian kinerja 

perusahaan, tentang efektifitas dan efisiensi perusahaan mencapai sasarannya. 

Dengan analisis tersebut, para analisis mencoba memperkirakan harga saham 

dimasa yang akan datang dengan mengestimasi nilai dari faktor-faktor 

fundamental yang mempengaruhi harga saham dimasa yang akan datang dan 

menerapkan hubungan faktor-faktor tersebut sehingga diperoleh taksiran harga 

saham.  
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Faktor fundamental dapat digunakan untuk menganalisa kondisi keuangan 

dan ekonomi perusahaan yang menerbitkan saham tersebut karena faktor 

fundamental menggambarkan keadaan internal perusahan yang dapat dilihat pada 

data - data yang berasal dari laporan keuangan perusahaan. 

Analisa rasio dalam Analisa laporan keuangan termasuk komponen yang 

digunakan pada analisis faktor fundamental. Analisis rasio merupakan salah satu 

alat untuk untuk membantu kita dalam menganalisa laporan keuangan 

perusahaan. Analisa rasio menyediakan indikator bagi dari tingkat profitabilitas, 

likuiditas, pendapatan, pemanfaatan asset, dan kewajiban suatu perusahaan. 

Dalam penelitian ini akan digunakan lima rasio yang merupakan faktor 

fundamental perusahaan. Kelima rasio tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Return on Investment (ROI) 

 ROI merupakan jumlah relatif laba yang dihasilkan dari sejumlah 

investasi yang ditanamkan dalam suatu usaha. Rasio ini merupakan kriteria 

penilaian yang secara luas dan dianggap paling valid untuk dipakai sebagai alat 

pengukur tentang hasil pelaksanaan operasi perusahaan karena mampu 

menggambarkan tingkat laba yang dihasilkan. 

 

2. Return on Equity (ROE) 

 Penggunaan lain dari ekuitas adalah untuk menentukan tingkat 

pengembalian pada ekuitas (Return on Equity/ROE). ROE adalah sebuah ukuran 

dari besarnya jumlah laba dari sebuah perusahaan yang dihasilkan dalam 1 tahun 

terakhir dibandingkan dengan nilai ekuitasnya atau dengan kata lain Rasio ini 
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menunjukkan tingkat pengembalian keuntungan perusahaan terhadap modal yang 

dimiliki. Satuan dari ROE ini adalah persentase. 

 

3. Net Profit Margin (NPM) 

 NPM menunjukkan porsi laba bersih dari penjualan yang mampu dicapai 

oleh suatu perusahaan dalam periode waktu tertentu ata dengan kata lain rasio ini 

digunakan untuk menghitung hasil operasi perusahaan pada satu periode dengan 

membandingkan Laba bersih dengan penjualan. Laba bersih yang dipergunakan 

disini merupakan jumlah keuntungan setelah dikurangi bunga dan pajak 

 

4. Earning per Share (EPS) 

 Cara yang paling umum untuk menilai keuntungan saham sebuah 

perusahaan adalah menggunakan labanya. Laba, dalam hal ini laba bersih, adalah 

sejumlah dana yang tersisa setelah perusahaan membayar semua pengeluarannya. 

Untuk melihat perbandingannya secara relevan, ukuran yang biasa digunakan 

adalah laba per saham (Earning per Share/EPS). EPS menggambarkan laba bersih 

perusahaan yang diterima oleh setiap saham. Laba per saham didapat dari 

pembagian laba bersih dengan jumlah saham yang beredar. 

 

5. Debt to Equity ratio (DER) 

 DER merupakan alat untuk mengukur kontribusi relatif dari modal sendiri 

dan total hutang dalam struktur modal perusahaan. Dengan rasio ini akan dapat 

diketahui bagaimana proporsi hutang dan modal sendiri didalam suatu 
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perusahaan. Semakin besar proporsi hutang berarti semakin besar pula resiko 

finansial yang diatnggung oleh perusahaan, Begitu pula sebaliknya.  

 

2. 1. 6. Pengaruh Faktor Fundamental terhadap Harga Saham 

Sebagai salah satu alat untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan, 

faktor fundamental dapat mempengaruhi suatu perusahaan karena faktor 

fundamental perusahaan yang baik akan menarik investor didalam melakukan 

penilaian terhadap saham perusahaan tersebut serta menentukan apakah saham 

tersebut akan memberikan tingkat return sesuai dengan yang diharapkan 

(Tandelilin, 2001:183). Akibatnya harga saham perusahaan yang faktor 

fundamentalnya baik, harga sahamnya cenderung tinggi. 

1. Pengaruh Return on Investment Terhadap Harga Saham 

Return on Investment (ROI) merupakan interprestasi kemampuan modal 

yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba bersih. 

ROI mempunyai pengaruh positif terhadap harga saham. Hal ini berarti bahwa 

jika nilai ROI suatu perusahaan besar maka harga saham perusahaan tersebut 

akan naik. Kenaikan harga saham yang terjadi sebagai akibat dari nilai ROI yang 

meningkat disebabkan karena investor beranggapan bahwa jika nilai ROI besar, 

berarti perusahaan tersebut mampu memperoleh laba yang besar dengan total 

aktiva yang dimilikinya, sehingga permintaan akan saham tersebut meningkat 

dan kemudian harga sahamnya akan menjadi tinggi. 

Sebaliknya, jika nilai ROI suatu perusahaan rendah maka harga saham 

perusahaan tersebut akan turun. Penurunan harga saham yang terjadi sebagai 
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akibat dari nilai ROI yang menurun disebabkan karena investor beranggapan 

bahwa jika nilai ROI kecil, berarti perusahaan tersebut tidak mampu memperoleh 

laba yang besar dengan total aktiva yang dimilikinya, sehingga permintaan akan 

saham tersebut menurun dan kemudian harga sahamnya akan menjadi rendah. 

 

2. Pengaruh Return on Equity Terhadap Harga Saham 

Return on Equity (ROE) merupakan interprestasi modal sendiri 

perusahaan yang digunakan untuk menghasilkan laba bersih. ROE mempunyai 

pengaruh positif terhadap harga saham. Hal ini berarti bahwa jika nilai ROE 

suatu perusahaan besar maka harga saham perusahaan tersebut akan naik. 

Kenaikan harga saham yang terjadi sebagai akibat dari nilai ROE yang meningkat 

disebabkan karena investor beranggapan bahwa jika nilai ROE besar, berarti 

perusahaan tersebut mampu memperoleh laba yang besar dengan menggunakan 

modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan tersebut, sehingga permintaan akan 

saham tersebut meningkat dan kemudian harga sahamnya akan menjadi tinggi. 

Jika nilai ROE suatu perusahaan rendah maka harga saham perusahaan 

tersebut akan turun. Kenaikan harga saham yang terjadi sebagai akibat dari nilai 

ROE yang menurun disebabkan karena investor beranggapan bahwa jika nilai 

ROE kecil, berarti perusahaan tersebut tidak mampu memperoleh laba yang besar 

dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan tersebut, 

sehingga permintaan akan saham tersebut menurun dan kemudian harga 

sahamnya akan menjadi rendah. 
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3. Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Harga Saham 

Net Profit Margin (NPM) digunakan untuk mengukur hasil penjualan 

untuk menghasilkan keuntungan bersih. NPM mempunyai pengaruh positif 

terhadap harga saham. Hal ini berarti bahwa jika nilai NPM suatu perusahaan 

besar maka harga saham perusahaan tersebut akan naik. Hal ini disebabkan 

karena investor beranggapan bahwa jika nilai NPM besar berarti perusahaan 

mampu menghasilkan laba bersih yang besar dari hasil penjualan. Akibatnya 

permintaan akan saham tersebut meningkat dan kemudian harga sahamnya akan 

menjadi tinggi. 

Jika nilai NPM suatu perusahaan rendah maka harga saham perusahaan 

tersebut akan turun. Hal ini disebabkan karena investor beranggapan bahwa jika 

nilai NPM rendah berarti perusahaan hanya mampu menghasilkan laba bersih 

yang kecil dari hasil penjualan. Akibatnya permintaan akan saham tersebut 

menurun dan kemudian harga sahamnya akan menjadi rendah. 

 

4. Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham 

Earning Per Share (EPS) merupakan laba per lembar saham. EPS 

mempunyai pengaruh positif terhadap harga saham. Hal ini berarti bahwa jika 

nilai EPS suatu perusahaan tinggi maka harga saham perusahaan tersebut akan 

naik. Hal ini disebabkan karena investor beranggapan bahwa jika nilai EPS 

tinggi, berarti perusahaan tersebut mampu memberikan laba bersih kepada 

investor yang besar. Akibatnya permintaan akan saham tersebut meningkat dan 

kemudian harga sahamnya akan menjadi tinggi. 
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 Jika nilai EPS suatu perusahaan rendah maka harga saham perusahaan 

tersebut akan turun. Hal ini disebabkan karena investor beranggapan bahwa jika 

nilai EPS rendah, berarti perusahaan tersebut hanya mampu memberikan laba 

bersih yang kecil kepada investor. Akibatnya permintaan akan saham tersebut 

menurun dan kemudian harga sahamnya akan menjadi rendah. 

 

5. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham 

Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan perbandingan antara Total 

hutang dibandingkan dengan modal dalam upaya pengembangan perusahaan. 

DER mempunyai pengaruh negatif terhadap harga saham. Hal ini berarti bahwa 

jika nilai DER suatu perusahaan besar maka harga saham perusahaan tersebut 

akan turun. Hal ini disebabkan karena investor beranggapan bahwa jika nilai 

DER besar berarti perusahaan tersebut menggunakan proporsi hutang yang lebih 

besar daripada modal sendiri. Akibatnya permintaan akan saham tersebut 

menurun dan kemudian harga sahamnya akan menjadi rendah. 

Jika nilai DER suatu perusahaan rendah maka harga saham perusahaan 

tersebut akan naik. Hal ini disebabkan karena investor beranggapan bahwa jika 

nilai DER kecil berarti perusahaan tersebut menggunakan proporsi hutang yang 

lebih kecil daripada modal sendiri. Akibatnya permintaan akan saham tersebut 

meningkat dan kemudian harga sahamnya akan menjadi tinggi. 
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2. 2. Hasil Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian Dyah Anggraini Mahatvaviriasari (2004) yang berjudul: 

“Pengaruh Faktor Fundamental Perusahaan dan Resiko Sistematik Terhadap 

Harga Saham”, kesimpulan yang didapat adalah faktor fundamental perusahaan 

yang terdiri dari variabel Earning Per Share, Price Earning Ratio dan Net Profit 

Margin mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham, sedangkan 

variabel Deviden Earning Ratio, Deviden Payout Ratio, dan Return on Asset 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham.  

Penelitian yang dilakukan Yuli Ismiati (2002) yang berjudul: “Analisis 

Faktor Fundamental Yang Mempengaruhi Saham Manufaktur di Bursa Efek 

Jakarta” menunjukkan bahwa variabel Deviden Pay Out Ratio (DPR) dan Return 

On Equity (ROE) berpengaruh positif signifikan terhadap saham manufaktur di 

Bursa Efek Jakarta.  

Pada penelitian Tajus Subqi (2003) yang berjudul “Pengaruh Faktor-

Faktor Fundamental dan Resiko Sistematik Terhadap Harga Saham (Studi Kasus 

di Bursa Efek Surabaya)” berkesimpulan bahwa variabel Earning Per Share, Price 

Earning Ratio, Current Ratio, Net Profit Margin, Deviden Payout Ratio, dan 

Return on Asset mempunyai pengaruh positif terhadap harga saham sedangkan 

Debt to Equity Ratio dan Beta mempunyai pengaruh negatif terhadap harga 

saham. 

Pada penelitian Annio Indah Lestari Nasution (2006) yang berjudul: 

“Pengaruh Faktor Fundamental dan Teknikal Terhadap Harga Saham Properti 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta” berkesimpulan bahwa variabel Leverage 
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Ratio, Fixed Asset Turnover, Quick Ratio, Operating Profit Margin, Return on 

Investment, Price Book Value dan faktor teknikal secara bersama-sama memiliki 

pengaruh signifikan terhadap saham. Sedangkan secara parsial variabel Leverage 

Ratio, Operating Profit Margin, Price Book Value dan faktor teknikal 

berpengaruh secara parsial  

Dalam penelitian Njo Anastasia (2003) yang berjudul: “Analisis Faktor 

Fundamental dan Resiko Sistematik Terhadap Harga Saham Properti di BEJ” 

menunjukkan bahwa variabel Return on Asset, Return on Equity dan Book Value 

berpengaruh positif signifikan terhadap return saham sedangkan Debt to Equity 

Ratio dan Beta berpengaruh negatif signifikan terhadap return saham. Namun 

secara simultan semua variabel berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Edi Subiyantoro dan Fransisca 

Andreani (2003) yang berjudul: ”Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Harga Saham (Kasus Perusahaan Jasa Perhotelan Yang Terdapat di Pasar Modal 

Indonesia)” berkesimpulan bahwa bahwa Return on Equity, Return on Asset, 

Debt Equity Ratio, Stock Return, Book value dan equity per share berpengaruh 

positif terhadap saham, sedangkan Debt to Equity ratio dan Market Risk 

berpengaruh negatif signifikan. 

Dalam penelitian yang dilakukan Ardin Sianipar (2005) yang berjudul: 

“Pengaruh Faktor Fundamental Terhadap Harga Saham Industri Perbankan di 

Indonesia” berkesimpulan bahwa variabel Return on Asset, Loan to Deposit ratio, 

Return on Equity, Earning per Share, Not Performing Asset To Earning Asset 

dan Net Profit Margin berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. 
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Namun secara parsial variabel Return on Asset, Loan to Deposit ratio dan 

NPATEA tidak berpengaruh signifikan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh M. Rifki Arifian hafana (2004) yang 

berjudul: “Analisis Pengaruh Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham 

Perusahaan Sektor Asuransi di Bursa Efek Jakarta” berkesimpulan bahwa 

variabel Earning Per Share, Price to Book Value dan Return on Asset secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan secara 

parsial hanya variabel Earning Per Share dan Price to Book Value yang 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham.  

 

2. 3. Formulasi Hipotesis 

 Berdasarkan landasan teori serta hasil penelitian terdahulu yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

H1 : Return on Investment, Return on Equity, Net Profit Margin, Earning per 

Share, serta Debt to Equity Ratio secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham 

H2 : Return on Investment berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham 

H3 : Return on Equity berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham 

H4 : Net Profit Margin berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham 

H5 : Earning Per Share berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham 

H6 : Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3. 1. Objek Penelitian 

 Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan industri 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan listing pada tahun 

2002-2006. Perusahaan-perusahaan tersebut adalah sebagai berikut: 

 PT. Aneka Tambang (persero) tbk 

 PT. Apexindo Pratama Duta tbk 

 PT. Bumi Resources tbk 

 PT. Central Korporindo Internasional tbk 

 PT. Citatah Industri Marmer tbk 

 PT. International Nickel Indonesia tbk 

 PT. Medco Energi International tbk 

 PT. Tambang Batubara Bukit Asam (persero) tbk 

 PT. Timah (persero) tbk 

 

3. 2. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

1. Harga Saham 

 Harga saham dapat tercermin dari dua nilai. Yaitu Nilai nominal saham 

dan nilai pasar saham. Nilai nominal saham merupakan angka yang dicatat pada 

anggaran dasar perusahaan dan tidak memiliki nilai ekonomis yang berarti, 
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sedangkan nilai pasar saham merupakan harga yang berlaku sekarang dimana 

saham diperdagangkan. Dalam penelitian ini, harga saham yang digunakan 

adalah harga saham penutupan tiap akhir tahun dari masing-masing perusahaan 

(closing price). 

 

2. Return on Investment (ROI) 

 ROI digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal yang 

diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto. 

Metode perhitungan ROI adalah dengan membandingkan Laba bersih setelah 

pajak (EAT) dengan jumlah aktiva. Jika ROI mempunyai nilai positif, maka 

perusahaan akan mendapatkan keuntungan sesuai nilai ROI. 

   EAT 

 ROI =  

        Total Aktiva 

 

3. Return on Equity (ROE) 

 ROE digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal sendiri untuk 

menghasilkan keuntungan. Metode perhitungan ROE adalah dengan 

membandingkan antara laba bersih setelah pajak (EAT) dengan jumlah modal 

sendiri. Jika ROE mempunyai nilai positif, maka setiap satuan modal sendiri akan 

menghasilkan keuntungan neto sesuai nilai ROE. 

           EAT 

ROE =  

           Total Modal Sendiri 
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4. Net Profit Margin (NPM) 

 NPM digunakan untuk mengukur hasil penjualan untuk menghasilkan 

keuntungan bersih. Metode perhitungan NPM adalah dengan membandingkan 

antara laba bersih setelah pajak (EAT) dengan Penjualan. Jika NPM mempunyai 

nilai positif, maka setiap satuan penjualan akan menghasilkan keuntungan neto 

sesuai nilai NPM. 

   EAT 

 NPM =   

          Penjualan 

 

5. Earning Per Share (EPS) 

 EPS merupakan laba per lembar saham. Informasi EPS suatu perusahaan 

menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan bagi semua 

pemegang saham perusahaan. Besarnya nilai EPS dapat dihitung dengan 

membandingkan antara laba bersih setelah bunga dan pajak (EAT) dengan 

jumlah saham yang beredar. 

                       EAT 

EPS =  

      Jumlah Saham Yang Beredar 

 

6. Debt to Equity Ratio (DER) 

 DER menunjukkan perbandingan antara Total hutang dibandingkan 

dengan modal sendiri dalam upaya pengembangan perusahaan. Besarnya nilai 

DER dapat dicari dengan membandingkan antara total hutang dengan modal 

sendiri. Nilai yang didapat akan menunjukkan bagian dari setiap satuan modal 
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sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan Hutang. Jadi, semakin kecil 

nilai DER maka akan semakin baik.         

        Total Hutang 

 DER =   

       Modal Sendiri 

 

3. 3. Data dan Teknik Pengumpulan Data  

 Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ). Data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini adalah berupa laporan keuangan perusahaan industri 

pertambangan selama empat tahun yaitu 2002-2006 serta data harga saham 

perusahaan industri pertambangan yang ada di BEJ selama periode amatan. 

Semua sumber data akan diambil dari BEJ melalui Indonesian Capital Market 

Directory (ICMD). 

 

3. 4. Metode Analisis Data 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga 

saham, Sedangkan variabel independen yang digunakan adalah Return on 

Investment, Return on Equity, Net Profit Margin, Earning per Share, serta Debt 

to Equity Ratio. 

Penelitian ini akan menggunakan model analisis regresi linear berganda 

(multiple regression) yang dinyatakan dalam persamaan berikut ini: 

Y = α + β1ROI + β2ROE + β3NPM + β4EPS - β5DER + e  

 

 



 37 

Dimana: 

Y = Harga Saham         ROE         = Return on Equity 

α = konstanta       NPM        = Net Profit margin 

e = Kesalahan Pengganggu     EPS          = Earning Per Share 

β1- 5 = Koefisien Regresi       DER         = Debt to Equity Ratio  

ROI = Return on Investment 

 

3. 5. Uji Asumsi Klasik 

 Model regresi yang diperoleh dari metode kuadrat terkecil biasa (ordinary 

least square/OLS) merupakan model regresi yang menghasilkan estimator linear 

tidak bias yang terbaik (best linear unbias estimator/BLUE). Keadaan ini akan 

terjadi apabila dipenuhi oleh beberapa asumsi yang disebut dengan asumsi klasik. 

Pada penelitian ini akan digunakan tiga asumsi klasik, yaitu multikolinearitas, 

autokorelasi dan heteroskedastisitas. 

1. Uji Multikoliniearitas 

 Multikolinearitas artinya antar variabel independen yang satu dengan 

yang lain dalam model regresi memiliki hubungan sempurna atau mendekati 

sempurna. Gejala multikolinearitas ini ditunjukkan dengan gejala korelasi antar 

variable independen (Santosa & Ashari, 2005:238). Apabila dalam suatu model 

regresi mengandung multikolinearitas konsekuensinya adalah bahwa kesalahan 

standar estimasi akan cenderung meningkat dengan bertambahnya variabel 

independen, tingkat signifikansi yang digunakan untuk menolak hipotesis nol    

akan semakin besar serta probabilitas menerima hipotesis yang salah juga akan 
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semakin besar. Akibatnya, model regresi yang diperoleh tidak valid untuk 

menaksir nilai variabel independen. 

 Untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi terdapat gejala 

multikolinearitas, salah satu metode yang digunakan adalah dengan melihat 

besarnya nilai variance inflation factor (VIF). Tidak ada ketentuan yang pasti 

mengenai batasan dari nilai VIF yang menandakan bahwa suatu model regresi 

mengalami masalah multikolinearitas. Namun pada umumnya apabila nilai VIF 

lebih besar dari 5, maka variabel tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas 

dengan variabel bebas lainnya. Untuk mengatasi multikolinearitas dapat 

dilakukan dengan mengeluarkan salah satu regressor (R
2
) asal tidak menyalahi 

teori. 

 

2. Uji Autokorelasi 

 Autokorelasi artinya adanya korelasi antar anggota sampel yang diurutkan 

berdasarkan waktu. Penyimpangan asumsi ini biasanya muncul pada observasi 

yang menggunakan data time series. Konsekuensi dari adanya autokorelasi dalam 

suatu model regresi adalah varians sample tidak dapat menggambarkan varians 

populasinya. Lebih jauh lagi, model regresi yang dihasilkan tidak dapat 

digunakan untuk menaksir nilai variabel dependen pada nilai variabel independen 

tertentu. 
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 Deteksi adanya gejala autokorelasi dalam suatu model regresi dapat 

dilakukan melalui pengujian terhadap nilai uji Durbin-Watson (uji Dw), dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

 

          Uji Durbin – Watson   

Dw Kesimpulan 

Kurang dari 1,10 Ada autokorelasi 

1,10 sampai 1,54 Tanpa kesimpulan 

1,55 sampai 2,46 Tidak ada autokorelasi 

2,46 sampai 2,90 Tanpa kesimpulan 

Lebih dari 2,91 Ada autokorelasi 

 

 Untuk mengatasi gejala autokorelasi, dapat dilakukan dengan 

menggunakan difference equation atau Weighted Least Square dan Newey-West 

HAC Standard Error & Covariance. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 Asumsi Heterokedastisitas adalah asumsi didalam regresi di mana varians 

dari residual tidak sama untuk satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Santosa & Ashari, 2005:242). Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam 

sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari kesalahan atau residual 

melalui suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
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 Salah satu cara untuk mengujinya adalah dengan metode grafik yaitu 

melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Dasar pengambilan 

keputusannya adalah sebagai berikut: 

a. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang akan membentuk suatu pola 

tertentu yang teratur seperti bergelombang, melebar kemudian menyempit 

maka telah terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola tertentu yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

3. 5. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Koefisien Regresi Secara Serentak (Uji Simultan) 

 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh semua variabel 

independen secara bersama-sama (simultan) dapat berpengaruh terhadap nilai 

variabel dependen. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% 

atau 0,05. 

 Langkah pengujiannya adalah sebagai berikut: 

a. Merumuskan hipotesis: 

 H0 : β1 = β2 = β3 = β4 = β5 = 0 (tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan dari variabel ROI, ROE, NPM, EPS dan 

DER terhadap variabel harga saham) 

 HA : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ β5 ≠ 0 (terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel ROI, ROE, NPM, EPS dan DER 

terhadap variabel harga saham) 



 41 

b. Menentukan tingkat signifikansi (α) sebesar 5% (0,05) 

c. Pengambilan keputusan, dimana dapat dilakukan sebagai berikut: 

 Apabila P value > 0,05 maka keputusannya menerima H0 yang berarti 

secara bersama-sama variabel ROI, ROE, NPM, EPS dan DER tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel harga saham. 

Sebaliknya, Apabila P value ≤ 0,05 maka keputusannya menolak H0 yang 

berarti secara bersama-sama variabel ROI, ROE, NPM, EPS dan DER 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel harga saham. 

 

2. Uji Koefisien Regresi Secara Individu (Uji Parsial) 

 Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel independen secara individu berpengaruh signifikan terhadap nilai 

variabel dependen. Caranya adalah dengan melakukan pengujian hipotesis 

terhadap koefisien regresi variabel independen satu per satu terhadap variabel 

dependen. 

 Langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:  

a. Merumuskan hipotesis: 

      H0            : β1, β2, β3, β4, β5 = 0 (Tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel independen yaitu ROI, ROE, NPM, EPS 

dan DER terhadap harga saham) 
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HA          : β1 > 0 (ada pengaruh positif signifikan antara variabel ROI 

dengan harga saham) 

          β2 > 0 (ada pengaruh positif signifikan antara variabel ROE 

dengan harga saham) 

          β3 > 0 (ada pengaruh positif signifikan antara variabel NPM 

dengan harga saham) 

                     β4 > 0 (ada pengaruh positif signifikan antara variabel EPS 

dengan harga saham) 

          β5 < 0 (ada pengaruh negatif signifikan antara variabel DER 

dengan harga saham) 

b. Menentukan tingkat signifikansi (α) yaitu sebesar 5% (0,05) 

c. Pengambilan keputusan, dimana dapat dilakukan sebagai berikut: 

 Apabila P value > 0,05 maka keputusannya adalah menerima H0 yang 

berarti ROI atau ROE atau NPM atau EPS atau DER secara individu tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Sebaliknya, 

apabila P value < 0,05 maka keputusannya adalah menolak H0 yang berarti 

ROI atau ROE atau NPM atau EPS atau DER secara individu mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4. 1. Analisis Deskriptif 

 Berikut ini akan dijelaskan analisis deskriptif yaitu menjelaskan deskripsi 

data dari seluruh variabel yang akan dimasukkan dalam model penelitian. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini: 

 

           Tabel 4.1 

              Statistik Deskriptif 

 Descriptive Statistics 

 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Harga saham 45 5 34650 3357.22 7096.922 

ROI 45 -12.20 24.18 5.9111 8.12104 

ROE 45 -168.81 540.36 23.0560 87.17290 

NPM 45 -45.94 53.46 -1.2946 12.67161 

EPS 45 -37.00 4666.00 417.9091 982.09938 

DER 45 -52.63 14.06 .8556 8.83015 

Valid N (listwise) 45         

Sumber: Data Sekunder Yang diolah 

 
 

Dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa variabel harga saham selama 

periode penelitian memiliki nilai minimum sebesar 5. Artinya dari semua 

perusahaan yang diamati selama periode penelitian, harga saham terendah adalah 

sebesar Rp 5. Nilai maksimum sebesar 34650 artinya harga saham tertinggi 

adalah Rp 34.650. Nilai rata-rata sebesar 3357,22 artinya dari semua perusahaan 

yang diamati selama periode penelitian, rata-rata harga saham adalah sebesar    
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Rp 3.357,22. Sedangkan standar deviasi sebesar 7096,922 artinya selama periode 

penelitian terjadi penyimpangan sebesar 7096,922 dari nilai rata-ratanya yaitu 

3357,22. 

Variabel Return on Investment (ROI) selama periode penelitian memiliki 

nilai minimum sebesar -12,20. Artinya dari semua perusahaan yang diamati 

selama periode penelitian, laba terendah yang diterima oleh perusahaan adalah 

sebesar -12,20% atau perusahaan mengalami kerugian sebesar 12,20% dari total 

aktiva yang dimiliki. Nilai maksimum sebesar 24,18 artinya laba tertinggi yang 

diterima perusahaan adalah sebesar 24,18% dari total aktiva yang dimiliki. Nilai 

rata-rata sebesar 5,9111 artinya rata-rata laba yang diterima oleh semua 

perusahaan adalah sebesar 5,9111% dari total aktiva yang dimiliki. Sedangkan 

standar deviasi sebesar 8,12104 artinya selama periode penelitian terjadi 

penyimpangan sebesar 8,12104 dari nilai rata-ratanya yaitu 5,9111. 

Variabel Return on Equity (ROE) selama periode penelitian memiliki 

nilai minimum sebesar -168,81. Artinya dari semua perusahaan yang diamati 

selama periode penelitian, laba terendah yang diterima oleh perusahaan adalah 

sebesar -168,81% atau perusahaan mengalami kerugian sebesar 168,81% dari 

modal sendiri yang dimiliki. Nilai maksimum sebesar 540,36 artinya laba 

tertinggi yang diterima perusahaan adalah sebesar 540,36% dari modal sendiri 

yang dimiliki. Nilai rata-rata sebesar 23,0560 artinya rata-rata laba yang diterima 

oleh semua perusahaan adalah sebesar 23,0560% dari modal sendiri yang 

dimiliki.  
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Sedangkan standar deviasi sebesar 87,17290 artinya selama periode 

penelitian terjadi penyimpangan sebesar 87,17290 dari nilai rata-ratanya yaitu 

23,0560. 

Variabel Net Profit Margin (NPM) selama periode penelitian memiliki 

nilai minimum sebesar -45,94. Artinya dari semua perusahaan yang diamati 

selama periode penelitian, marjin laba bersih terendah yang diterima oleh 

perusahaan adalah sebesar -45,94 atau perusahaan mengalami kerugian sebesar 

45,94 dari penjualan. Nilai maksimum sebesar 53,46 artinya marjin laba bersih 

tertinggi yang diterima perusahaan adalah sebesar 53,46 dari penjualan. Nilai 

rata-rata sebesar -1,2946 artinya rata-rata marjin rugi bersih yang diderita oleh 

semua perusahaan adalah sebesar 1,2946 dari penjualan. Sedangkan standar 

deviasi sebesar 12,67161 artinya selama periode penelitian terjadi penyimpangan 

sebesar 12,67161 dari nilai rata-ratanya yaitu -1,2946. 

Variabel Earning per Share (EPS) selama periode penelitian memiliki 

nilai minimum sebesar -37,00. Artinya dari semua perusahaan yang diamati 

selama periode penelitian, laba bersih per saham terendah dari semua perusahaan 

adalah sebesar Rp -37,00 atau rugi bersih per saham sebesar Rp 37,00. Nilai 

maksimum sebesar 4666,00 artinya laba bersih per saham tertinggi adalah sebesar 

Rp 4.666,00. Nilai rata-rata sebesar 417,9091 artinya rata-rata laba bersih per 

saham semua perusahaan adalah sebesar Rp 417,9091. Sedangkan standar deviasi 

sebesar 982,09938 artinya selama periode penelitian terjadi penyimpangan 

sebesar 982,09938 dari nilai rata-ratanya yaitu 417,9091. 
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Variabel Debt to Equity Ratio (DER) selama periode penelitian memiliki 

nilai minimum sebesar -52,63. Artinya dari semua perusahaan yang diamati 

selama periode penelitian, proporsi hutang terhadap modal terendah yang 

digunakan perusahaan adalah sebesar -52,63. Nilai maksimum sebesar 14,06 

artinya proporsi hutang terhadap modal tertinggi yang digunakan oleh perusahaan 

adalah sebesar 14,06. Nilai rata-rata sebesar 0,8556 artinya rata-rata proporsi 

hutang terhadap modal yang digunakan perusahaan adalah sebesar 0,8556. 

Sedangkan standar deviasi sebesar 8,83015 artinya selama periode penelitian 

terjadi penyimpangan sebesar 8,83015 dari nilai rata-ratanya yaitu 0,8556. 

 

4. 2. Analisis Regresi Linear Berganda 

 Untuk melakukan pengujian hipotesis, digunakan analisis regresi linier 

berganda. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah pengaruh faktor 

fundamental yang terdiri dari Return on Investment (ROI), Return on Equity 

(ROE), Net Profit Margin (NPM), Earning per Share (EPS), serta Debt to Equity 

Ratio (DER) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) 

 Dalam mempermudah perhitungan regresi dari data yang cukup banyak 

maka dalam penelitian ini diselesaikan dengan bantuan program komputer SPSS 

13.0 For Windows. 
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         Tabel 4.2 

   Hasil Analisis Regresi Linear berganda 

     Coefficients
a 

 
 

 
     

  Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients   

Model  B Std. Error Beta   

1 (Constant) 400.355 690.637     

 ROI 29.023 69.479 .033   

 ROE 2.879 5.132 .035   

 NPM 22.950 43.447 .041   

 EPS 6.632 .456 .918   

 DER -26.991 52.489 -.034   

a. Dependent Variable: Harga saham   

       

 

 

Pada penelitian ini digunakan model persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut : 

Y = α + β1ROI + β2ROE + β3NPM + β4EPS - β5DER + e 

 

 Berdasarkan tabel 4.2 hasil analisis regresi linear berganda diatas, 

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 400,355 + 29,023 ROI + 2,879 ROE + 22,950 NPM + 6,632 EPS - 

26,991 DER 
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 Dari persamaan regresi linear berganda diatas, maka dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 400,355 menunjukkan bahwa harga saham sebesar Rp 

400,355 tanpa dipengaruhi oleh variabel ROI, ROE, NPM, EPS dan DER. 

2. Koefisien regresi variabel ROI sebesar 29,023 berarti jika nilai ROI 

bertambah 1%, maka harga saham bertambah Rp 29,023 dengan asumsi 

nilai variabel ROE, NPM, EPS dan DER tetap. Hal ini berarti terdapat 

pengaruh yang positif antara variabel ROI dengan harga saham, yaitu jika 

nilai ROI bertambah maka harga saham akan bertambah. Sebaliknya, jika 

nilai ROI menurun maka harga saham juga akan menurun. 

3. Koefisien regresi variabel ROE sebesar 2,879 berarti jika nilai ROE 

bertambah 1%, maka harga saham bertambah Rp 2,879 dengan asumsi 

nilai variabel ROI, NPM, EPS dan DER tetap. Hal ini berarti terdapat 

pengaruh yang positif antara variabel ROE dengan harga saham, yaitu jika 

nilai ROE bertambah maka harga saham akan bertambah. Sebaliknya, jika 

nilai ROE menurun maka harga saham juga akan menurun. 

4. Koefisien regresi variabel NPM sebesar 22,950 berarti jika nilai NPM 

bertambah satu satuan, maka harga saham bertambah Rp 22,950 dengan 

asumsi nilai variabel ROI, ROE, EPS dan DER tetap. Hal ini berarti 

terdapat pengaruh yang positif antara variabel NPM dengan harga saham, 

yaitu jika nilai NPM bertambah maka harga saham akan bertambah. 

Sebaliknya, jika nilai NPM menurun maka harga saham juga akan 

menurun. 
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5. Koefisien regresi variabel EPS sebesar 6,632 berarti jika nilai EPS 

bertambah Rp 1, maka harga saham bertambah Rp 6,632 dengan asumsi 

nilai variabel ROI, ROE, NPM dan DER tetap. Hal ini berarti terdapat 

pengaruh yang positif antara variabel EPS dengan harga saham, yaitu jika 

nilai EPS bertambah maka harga saham akan bertambah. Sebaliknya, jika 

nilai EPS menurun maka harga saham juga akan menurun. 

6. Koefisien regresi variabel DER sebesar -26,991 berarti jika nilai DER 

bertambah satu satuan, maka harga saham berkurang Rp 26,991 dengan 

asumsi nilai variabel ROI, ROE, NPM dan EPS tetap. Hal ini berarti 

terdapat pengaruh yang negatif antara variabel DER dengan harga saham, 

yaitu jika nilai DER bertambah maka harga saham akan menurun. 

Sebaliknya, jika nilai DER menurun maka harga saham akan meningkat. 

 

4. 3. Uji Asumsi Klasik 

 Uji Asumsi klasik dilakukan dengan tujuan agar suatu model regresi 

menghasilkan estimator linear tidak bias yang terbaik (Best Linear Unbias 

Estimator/BLUE). Untuk keperluan tersebut, dalam penelitian ini akan digunakan 

tiga uji asumsi klasik yaitu multikolinearitas, autokorelasi dan heterokesdastisitas 

dengan bantuan program komputer SPSS 13.0 For Windows. 
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1. Uji Multikolinearitas 

 Multikolinearitas artinya antar variabel independen yang satu dengan 

independen yang lain dalam model regresi memiliki hubungan sempurna atau 

mendekati sempurna. Konsekuensi yang sangat penting bagi model regresi yang 

mengandung multikolinearitas adalah model regresi yang diperoleh tidak valid 

untuk menaksir nilai variabel independen.  

 Pengujian terhadap adanya multikolinearitas didalam model regresi dapat 

dilihat dari besaran nilai VIF (Variance Inflation Factor). Ketentuannya adalah 

apabila nilai VIF dari variabel independen lebih besar dari 5, maka variabel 

independen tersebut memiliki masalah multikolinearitas dengan variabel 

independen yang lain. 

 

  Tabel 4.3.1 

    Hasil Uji Multikolinearitas 

                   Coefficients(a)  

   
 
Collinearity  Statistics 

Model  Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 ROI  .625   1.600 

 ROE  .994   1.006 

 NPM  .656   1.523 

 EPS  .990   1.010 

 DER  .926   1.080 

a. Dependent Variable: Harga saham 
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 Dari tabel diatas diperoleh nilai VIF dari variabel ROI, ROE, NPM, EPS 

dan DER dimana semua nilai variabel independen tersebut lebih kecil dari 5 yang 

berarti tidak terdapat masalah multikolinearitas atau diantara variabel independen 

yang lain tidak terdapat hubungan yang sempurna atau mendekati sempurna. 

 

2. Uji Autokorelasi 

 Pengujian autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

antar anggota sampel yang diurutkan berdasarkan waktu memiliki korelasi. 

Apabila dalam suatu model regresi mengandung penyimpangan autokorelasi, 

maka dapat dijelaskan bahwa varians sampel tidak dapat menggambarkan varians 

populasinya. 

 Untuk menguji adanya autokorelasi dalam suatu model regresi dilakukan 

melalui pengujian terhadap nilai uji Durbin-Watson (Uji Dw) dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3.2 

Uji Durbin – Watson  

Dw Dw Test Kesimpulan 

Kurang dari 1,10  Ada autokorelasi 

1,10 sampai 1,54  Tanpa kesimpulan 

1,55 sampai 2,46 1,592 Tidak ada autokorelasi 

2,46 sampai 2,90  Tanpa kesimpulan 

Lebih dari 2,91  Ada autokorelasi 

  Sumber: Kriteria Durbin-Watson 
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 Setelah dilakukan pengolahan data diperoleh diperoleh nilai Durbin-Watson 

sebesar 1,592 (seperti yang terlihat pada tabel 4.3.2 uji Durbin-Watson dan 4.3.3 

hasil uji autokorelasi). Berdasarkan ketentuan nilai uji Durbin-Watson berarti nilai 

tersebut berada didaerah tidak ada autokorelasi, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa model regresi didalam penelitian ini tidak mengalami autokorelasi. 

 

Tabel 4.3.3 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model 

Change Statistics 

Durbin-Watson 
R Square 
Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .846(a) 42.833 5 39 .000 1.592 

a  Predictors: (Constant), DER, EPS, ROE, NPM, ROI 
b  Dependent Variable: Harga saham 
 

 

3. Uji Heterokedastisitas 

 Asumsi Heterokedastisitas adalah asumsi didalam regresi di mana varians 

dari residual tidak sama untuk satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Santosa & Ashari, 2005:242). Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan 

menggunakan grafik scatterplot dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang akan membentuk suatu pola 

tertentu yang teratur seperti bergelombang, melebar kemudian menyempit 

maka telah terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola tertentu yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  

 



 53 

 Setelah dilakukan pengolahan data, maka diperoleh grafik 4.3.3 seperti 

ini: 
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 Dari grafik diatas terlihat titik-titik menyebar secara acak dan menyebar 

baik diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y dan tidak membentuk 

suatu pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini tidak mengandung heterokedastisitas. 

 Secara keseluruhan dengan melalui 3 uji asumsi klasik, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model regresi yang diajukan dalam penelitian ini layak dan 

dapat digunakan untuk tujuan penelitian. 
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4. 4. Pengujian Hipotesis 

 Setelah diperoleh persamaan regresi dan lolos dalam uji asumsi klasik, 

langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis 

ini akan dilakukan dengan dua cara yaitu pengujian secara serentak (uji F) dan 

pengujian secara parsial (uji T). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen baik secara 

simultan/serentak maupun secara parsial/individu. 

 

4. 4. 1. Uji Koefisien Regresi Secara Serentak (Uji F) 

 Uji F yang digunakan dalam analisis merupakan pengujian dari hasil 

analisis regresi linear berganda. Uji F ini digunakan untuk menguji hipotesis 

pertama (1) yang menyatakan ”Return on Investment, Return on Equity, Net 

Profit Margin, Earning per Share, serta Debt to Equity Ratio secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap harga saham”. 

 Hasil perhitungan Uji F dapat dilihat pada tabel 4.4.1.1 berikut ini: 

 

Tabel 4.4.1.1 

Perhitungan Uji F 

        ANOVA
b 

   

Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2E+009 5 374945611.4 42.833 .000
a
 

 Residual 3E+008 39 8753573.611   

 Total 2E+009 44    

a Predictors: (Constant), DER, EPS, ROE, NPM, ROI  

b Dependent Variable: Harga saham   
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 Dari tabel 4.4.1.1 diatas dapat diketahui bahwa P value sebesar 0,000. 

Nilai ini jauh lebih kecil dari nilai signifikansi yang digunakan yaitu sebesar 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa keputusan yang didapat adalah menolak H0. Artinya 

hipotesis yang menyatakan bahwa ”Return on Investment, Return on Equity, Net 

Profit Margin, Earning per Share, serta Debt to Equity Ratio secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap harga saham” dapat diterima. 

 Besarnya pengaruh variabel independen yaitu ROI, ROE, NPM, EPS dan 

DER secara bersama-sama dapat dilihat dari tabel 4.4.1.2 nilai koefisien 

determinasi berikut ini: 

Tabel 4.4.1.2 

Nilai Koefisien Determinasi (R
2
) 

               Model Summary
b 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 .920
a 

.846 .826 2958.644 1.592 

  a  Predictors: (Constant), DER, EPS, ROE, NPM, ROI 
       b  Dependent Variable: Harga saham 
 

 Dari tabel diatas dapat diketahui koefisien determinasi yang disesuaikan 

sebesar (adjusted R
2
) sebesar 0,826. Dengan nilai koefisien determinasi sebesar 

0,826, maka dapat diartikan bahwa sebesar 82,6% harga saham dapat dijelaskan 

oleh kelima variabel independen yang terdiri dari ROI, ROE, NPM, EPS serta 

DER. Sedangkan sisanya sebesar 17,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini. Oleh karena itu hipotesis pertama yang 

menyatakan”Return on Investment, Return on Equity, Net Profit Margin, Earning 

per Share, serta Debt to Equity Ratio secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham” telah terbukti. 
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 Hasil penelitian ini sesuai dengan Subiyantoro & Andreani (2003) yang 

berkesimpulan bahwa faktor fundamental (ROE, ROA, DER dan EPS) secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap harga saham. begitu juga dengan 

hasil penelitian Anastasia (2003) yang berkesimpulan bahwa faktor fundamental 

yan terdiri dari ROA, ROE dan BV secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

harga saham. Penelitian lain yang sesuai adalah penelitian Hafana (2004) yang 

berkesimpulan bahwa variabel EPS dan ROA secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham.  

 Hal ini sesuai disebabkan karena analisis fundamental merupakan teknik 

analisis dengan menggunakan data historis terutama data keuangan untuk menilai 

jenis saham tersebut. Analisis ini sangat berhubungan dengan kondisi keuangan 

perusahaan. Dengan analisis ini diharapkan calon investor akan mengetahui 

kondisi operasional dari perusahaan tersebut karena biasanya nilai suatu saham 

sangat dipengaruhi oleh kinerja dari perusahaan yang bersangkutan.  

 Hal ini penting karena akan berhubungan dengan hasil yang akan 

diperoleh dari investasi dan risiko yang harus ditanggung oleh investor. Oleh 

karena itu para investor dapat menggunakan kelima faktor tersebut secara 

bersama-sama didalam menilai saham sehingga dapat diketahui saham-saham 

yang layak untuk diinvestasikan. 
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4. 4. 2. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T) 

 Pengujian secara parsial atau individu dimaksudkan untuk menguji 

bagaimana pengaruh setiap variabel variabel independen yang terdiri dari ROI, 

ROE, NPM, EPS serta DER terhadap variabel dependen yaitu harga saham secara 

individu. Hipotesis yang diujikan adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen yaitu ROI, 

ROE, NPM, EPS dan DER terhadap harga saham 

H2 : Return on Investment berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham 

H3 : Return on Equity berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham 

H4 : Net Profit Margin berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham 

H5 : Earning Per Share berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham 

H6 : Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham 

 

Dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 maka kelima 

variabel independen tersebut akan diuji menggunakan uji T. Apabila P value 

lebih kecil dari 0,05 maka keputusan yang diterima adalah menolak H0. 

Sebaliknya, apabila P value lebih besar dari 0,05 maka keputusan yang diterima 

adalah menerima H0. 

Hasil perhitungan uji T dapat dilihat pada tabel 4.4.2 Perhitungan uji T 

berikut ini: 
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Tabel 4.4.2 

Perhitungan Uji T 

  
Coefficients

a 

 
   

Model   
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients   

  B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 400.355 690.637  .580 .565 

 ROI 29.023 69.479 .033 .418 .678 

 ROE 2.879 5.132 .035 .561 .578 

 NPM 22.950 43.447 .041 .528 .600 

 EPS 6.632 .456 .918 14.530 .000 

 DER -26.991 52.489 -.034 -.514 .610 

a. Dependent Variable: Harga saham   

 

 Berdasarkan tabel 4.4.2 perhitungan Uji T diatas, maka dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a) Pengujian Hipotesis 2 

 Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa “Return on 

Investment berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham”. Hasil 

perhitungan uji T diperoleh bahwa P value ROI sebesar 0,678 lebih besar dari 

tingkat signifikansi sebesar 0,05 (0,678>0,05). Artinya keputusan yang diperoleh 

adalah menerima H0. Dengan kata lain, variabel ROI tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel harga saham. Sehingga hipotesis kedua didalam 

penelitian ini tidak terbukti.  

 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Hafana (2004) dan Nasution 

(2006) yang berkesimpulan bahwa secara pasial variabel ROI tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Hal ini disebabkan investor bersifat irasional. 

Investor beranggapan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat ROI yang tinggi 

belum tentu akan memberikan earning yang tinggi pula kepada investor.  
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 Hal ini tergantung dari manajemen perusahaan didalam menetapkan 

kebijakan pembayaran earning dalam bentuk dividen. Akibatnya nilai ROI yang 

tinggi pada suatu perusahaan kurang diminati oleh investor sehingga nilai ROI 

tidak mempengaruhi harga saham secara signifikan. Ini artinya ROI tidak dapat 

dijadikan pertimbangan satu-satunya bagi investor ketika akan membeli saham. 

 

b) Pengujian Hipotesis 3 

 Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa “Return on 

Equity berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham”. Hasil perhitungan 

uji T diperoleh bahwa P value ROE sebesar 0,578 lebih besar dari tingkat 

signifikansi sebesar 0,05 (0,578>0,05). Artinya keputusan yang diperoleh adalah 

menerima H0. Dengan kata lain, variabel ROE tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel harga saham. Sehingga hipotesis ketiga didalam 

penelitian ini tidak terbukti. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Anastasia (2003) dan 

Sianipar (2005) yang berkesimpulan bahwa secara parsial variabel ROE tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Namun, hal ini bertentangan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Subiyantoro & Andreani (2003) dan 

Ismiati (2002) yang berkesimpulan bahwa secara parsial variabel ROE 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini disebabkan investor 

bersifat irasional. Investor beranggapan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat 

ROE yang tinggi belum tentu akan memberikan earning yang tinggi pula kepada 

investor.  
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 Hal ini tergantung dari manajemen perusahaan apakah return tersebut 

lebih banyak digunakan untuk dijadikan modal kembali dalam laba ditahan 

daripada dividen ataupun sebaliknya.  

 Akibatnya nilai ROE yang tinggi pada suatu perusahaan kurang diminati 

oleh investor tersebut sehingga nilai ROE tidak mempengaruhi harga saham 

secara signifikan. Ini artinya ROE tidak dapat dijadikan pertimbangan satu-

satunya bagi investor ketika akan membeli saham. 

 

c) Pengujian Hipotesis 4 

 Hipotesis keempat dalam penelitian ini menyatakan bahwa “Net Profit 

margin berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham”. Hasil perhitungan 

uji T diperoleh bahwa P value NPM sebesar 0,600 lebih besar dari tingkat 

signifikansi sebesar 0,05 (0,600>0,05). Artinya keputusan yang diperoleh adalah 

menerima H0. Dengan kata lain, variabel NPM tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel harga saham. Sehingga hipotesis keempat didalam 

penelitian ini tidak terbukti. 

 Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Mahatvaviriasari 

(2004) dan Subqi (2003) yang berkesimpulan bahwa variabel Net Profit margin 

tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini disebabkan investor 

bersifat irasional. Investor beranggapan tingginya kompetisi persaingan diantara 

perusahaan sehingga membuat perusahaan-perusahaan tersebut menurunkan 

harga jual agar bisa mencapai target penjualan sehingga menyebabkan rendahnya 

profit margin.  
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 Akibatnya nilai NPM yang tinggi ataupun rendah pada suatu perusahaan 

kurang diminati oleh investor sehingga nilai NPM tidak mempengaruhi harga 

saham secara signifikan. Ini artinya NPM tidak dapat dijadikan pertimbangan 

satu-satunya bagi investor ketika akan membeli saham. 

 

d) Pengujian Hipotesis 5 

 Hipotesis kelima dalam penelitian ini menyatakan bahwa “Earning per 

Share berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham”. Hasil perhitungan 

uji T diperoleh bahwa P value EPS sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat 

signifikansi sebesar 0,05 (0,000<0,05). Artinya keputusan yang diperoleh adalah 

menolak H0. Dengan kata lain, variabel EPS mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap variabel harga saham. Sehingga hipotesis kelima didalam 

penelitian ini terbukti. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Mahatvaviriasari (2004),  

Subqi (2003), Subiyantoro & Andreani (2003) dan Sianipar (2005) yang 

berkesimpulan bahwa variabel EPS berpengaruh positif signifikan terhadap harga 

saham.  

 Hal ini disebabkan oleh investor yang beranggapan bahwa semakin tinggi 

variabel EPS menunjukkan bahwa perusahaan mampu memberikan laba per 

saham kepada para investor tersebut yang tinggi pula. Hal ini selanjutnya akan 

meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investor yang menjadikan 

perusahaan tersebut semakin diminati investor karena laba yang diterima oleh 

investor akan semakin besar.  
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 Hal ini juga akan berdampak bahwa harga saham dari perusahaan tersebut 

di Pasar Modal juga akan semakin meningkat. Dengan kata lain, EPS 

berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham perusahaan. Sehingga nilai 

EPS yang tinggi akan menyebabkan permintaan harga saham semakin tinggi dan 

harga saham akan semakin meningkat. Ini artinya EPS dapat dijadikan 

pertimbangan satu-satunya bagi investor ketika akan membeli saham. 

 

e) Pengujian Hipotesis 6 

 Hipotesis keenam dalam penelitian ini menyatakan bahwa “Debt to 

Equity Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham”. Hasil 

perhitungan uji T diperoleh bahwa P value DER sebesar 0,610 lebih besar dari 

tingkat signifikansi sebesar 0,05 (0,610>0,05). Artinya keputusan yang diperoleh 

adalah menerima H0. Dengan kata lain, variabel DER tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel harga saham. Sehingga hipotesis keenam 

didalam penelitian ini tidak terbukti. 

 Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan Subqi (2003), Subiyantoro & 

Andreani (2003), serta Anastasia (2003) yang berkesimpulan bahwa variabel 

DER berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini disebabkan karena 

DER merupakan rasio antara hutang dengan modal sendiri yang digunakan untuk 

mengukur  perbandingan antara Total hutang dibandingkan dengan modal sendiri 

dalam kegiatan operasional perusahaan.  
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 Dalam hal ini investor berorientasi kepada earning yang akan diterima 

oleh investor tersebut melalui saham tanpa memperhatikan beban yang 

ditanggung oleh perusahaan. Artinya investor tidak akan memperhatikan 

besarnya hutang yang dimiliki oleh perusahaan namun lebih memperhatikan 

earning yang akan mereka terima melalui kepemilikan saham (dividen). 

Akibatnya nilai DER yang tinggi maupun rendah pada suatu perusahaan kurang 

diminati oleh investor sehingga nilai variabel DER tidak mempengaruhi harga 

saham secara signifikan. Ini artinya DER tidak dapat dijadikan pertimbangan 

satu-satunya bagi investor ketika akan membeli saham. Namun nilai DER yang 

tinggi pada suatu perusahaan akan memberikan return yang tinggi pula apabila 

keadaan ekonomi baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5. 1. Kesimpulan 

 Analisis dalam penelitian ini seperti yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya terbatas pada perusahaan-perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar pada Bursa Efek Jakarta (BEJ). Selain itu, analisis lebih ditekankan pada 

beberapa faktor fundamental sehingga belum memberikan kesimpulan yang 

general ataupun keseluruhan. Namun, beberapa kesimpulan yang dapat ditarik 

dari hasil analisis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil uji koefisien regresi secara serentak (uji F) menunjukkan bahwa faktor 

fundamental yang terdiri dari Return on Investment (ROI), Return on Equity 

(ROE), Net Profit Margin (NPM), Earning per Share (EPS) serta Debt to 

Equity Ratio (DER) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap harga saham karena secara bersama-sama kelima faktor 

tersebut dapat dijadikan acuan oleh para investor didalam menilai saham. 

2. Return on Investment (ROI) secara individu tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap harga saham karena investor bersifat irasional dan 

beranggapan bahwa nilai ROI yang tinggi belum tentu akan memberikan 

earning yang tinggi pula kepada investor. 
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3. Return on Equity (ROE) secara individu tidak berpengaruh positif signifikan 

terhadap harga saham karena investor bersifat irasional dan beranggapan 

bahwa nilai ROE yang tinggi belum tentu akan memberikan earning yang 

tinggi pula kepada investor. 

4. Net Profit Margin (NPM) secara individu tidak berpengaruh positif signifikan 

terhadap harga saham karena investor bersifat irasional dan beranggapan 

bahwa tingginya kompetisi persaingan diantara perusahaan membuat 

perusahaan-perusahaan tersebut menurunkan harga jual agar bisa mencapai 

target penjualan dan menyebabkan rendahnya profit margin.  

5. Earning per Share (EPS) secara individu berpengaruh positif signifikan 

terhadap harga saham karena investor beranggapan bahwa semakin tinggi 

variabel EPS menunjukkan bahwa perusahaan mampu memberikan laba per 

saham kepada para investor tersebut yang tinggi pula. 

6. Debt to Equity Ratio (DER) secara individu tidak berpengaruh negatif 

signifikan terhadap harga saham karena investor tidak akan memperhatikan 

besarnya hutang yang dimiliki oleh perusahaan namun lebih memperhatikan 

earning yang akan mereka terima melalui kepemilikan saham (dividen). 
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5. 2. Saran 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor fundamental Earning per 

Share (EPS) paling berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Kedua 

variabel ini mempunyai hubungan yang positif, yang berarti semakin tinggi 

nilai EPS maka semakin tinggi pula harga saham. Oleh karena itu, perusahaan 

diharapkan dapat lebih meningkatkan nilai EPS disamping faktor 

fundamental yang lainnya agar dapat meningkatkan harga sahamnya. 

2. Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan lima faktor fundamental 

sebagai variabel independen dan menggunakan sembilan sampel penelitian, 

sehingga diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan atau 

menambah dengan faktor-faktor yang lain dan memperbanyak sampel 

penelitian agar hasil yang diperoleh lebih general atau menggambarkan hasil 

secara keseluruhan. 
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Hasil Uji Autokorelasi 

Model 

Change Statistics 

Durbin-Watson 
R Square 
Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .846(a) 42.833 5 39 .000 1.592 

a  Predictors: (Constant), DER, EPS, ROE, NPM, ROI 
b  Dependent Variable: Harga saham 
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          Hasil Uji Multikolinearitas 

                   Coefficients(a)  

   
 
Collinearity  Statistics 

Model  Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 ROI  .625   1.600 

 ROE  .994   1.006 

 NPM  .656   1.523 

 EPS  .990   1.010 

 DER  .926   1.080 

a. Dependent Variable: Harga saham 

 

    Statistik Deskriptif 

 Descriptive Statistics 

 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Harga saham 45 5 34650 3357.22 7096.922 

ROI 45 -12.20 24.18 5.9111 8.12104 

ROE 45 -168.81 540.36 23.0560 87.17290 

NPM 45 -45.94 53.46 -1.2946 12.67161 

EPS 45 -37.00 4666.00 417.9091 982.09938 

DER 45 -52.63 14.06 .8556 8.83015 

Valid N (listwise) 45         

Sumber: Data Sekunder Yang diolah 

 

Hasil Analisis Regresi Linear berganda 

           Coefficients
a 

 
 

 
     

  Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients   

Model  B Std. Error Beta   

1 (Constant) 400.355 690.637     

 ROI 29.023 69.479 .033   

 ROE 2.879 5.132 .035   

 NPM 22.950 43.447 .041   

 EPS 6.632 .456 .918   

 DER -26.991 52.489 -.034   

a. Dependent Variable: Harga saham   

       

 



 92 

Perhitungan Uji F 

        ANOVA
b 

   

Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2E+009 5 374945611.4 42.833 .000
a
 

 Residual 3E+008 39 8753573.611   

 Total 2E+009 44    

a Predictors: (Constant), DER, EPS, ROE, NPM, ROI  

b Dependent Variable: Harga saham   

 

 

 

Nilai Koefisien Determinasi (R
2
) 

               Model Summary
b 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 .920
a 

.846 .826 2958.644 1.592 

  a  Predictors: (Constant), DER, EPS, ROE, NPM, ROI 
       b  Dependent Variable: Harga saham 

 

 

 

Perhitungan Uji T 

  
Coefficients

a 

 
   

Model   
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients   

  B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 400.355 690.637  .580 .565 

 ROI 29.023 69.479 .033 .418 .678 

 ROE 2.879 5.132 .035 .561 .578 

 NPM 22.950 43.447 .041 .528 .600 

 EPS 6.632 .456 .918 14.530 .000 

 DER -26.991 52.489 -.034 -.514 .610 

a. Dependent Variable: Harga saham   

 


